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<b>ABSTRAK</b><br>

Angka kesakitan dan angka kematian penyakit kardiovaskuler (PKV) di Indonesia meningkat pesat dalam
dua puluh tahun terakhir ini, sebagaimanaterlihat dalam survel kesehatan rumah tangga dari tahun 1972
sarnpal 1992. Tingginya angka kematian di masyarakat yang disebabkan oleh karena PJK sangat sulit
diketahui secara pasti. Angka kesakitan PJK meskipun belum diketahui secara pasti, namun dapat diduga
dari beberapa peneiitian yang dilakukan di masyarakat. Penelitian tersebut antaralain di dilakukan oleh
Boedhi Darmojo dkk. (1990). Hasil penelitiannya mengungkapkan ditemukan 2,7% kelainan gambar EKG
(Elektro. Kardiogram) yang sesuai dengan gambaran infark miokard lama pada populasi yang dipilih secara
acak dari 2073 responden di Jakarta. Insiden PJK di rumah sakit, Hanafiah (1993) mencatat pada tahun
1988-1992 di RSIHK (Rumah Sakit Jantung Harapan Kita), terdapat 72%-89% kasus PJK, dimana
separuhnya adalah penderitainfark miokard akut (IMA).

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang, upaya pencegahan merupakan pilihan yang tepat untuk
mengantisipasi meningkatnya angka kesakitan maupun angka kematian PJK, dimasa mendatang.

Upaya pencegahan yang dilakukan di Indonesia masih terbatas dalam mengantisipasi terjadinya
aterosklerosis dan kejadian PJK yaitu dengan anjuran anjuran yang konvensional, seperti stop merokok,
menurunkan kolesterol dan sebagainya. Aterosklerosis telah diketahui merupakan proses yang dipengaruhi
oleh banyak sekali faktor risiko, sehingga masih terdapat peiuang untuk rnendapatkan serangan 1IMA.
Prognosis penderita IMA dipengaruhi oleh luasnya jaringan nekrosis yang terjadi. Semakin lugs jaringan
nekrosis semakin tinggi angka kematiannya dan semakin jelek kualitas hidupnya.

Strategi pitihan untuk menurunkan angka kematian dan komplikasi PIK adalah dengan membatasi 1uasnya
jaringan nekrosis pada kejadian IMA. Upayaini dapat disimak dalam perkembangan pengobatan IMA
akhir-akhir ini, yaitu dengan berkembangnya cara revaskularisasi pada IMA, yang meliputi trombolisis,
PTCA (‘percutaneus transluminal coronary angioplasty'), maupun bedah pintas koroner (‘coronary artery
bypass graft’}.

Pada perkembangan berikutnya diketahui bahwa ternyata cara revaskularisasi tidak sepenuhnya
memperbaiki jaringan yang iskemi, namun terdapat kemungkinan terjadinya jaringan nekrosis oleh karena
reperfusi itu sendiri (Braunwald,1985) Fenomena tersebut kemudian disebut sebagai fenomenainjuri
reperfusi. Fenomenainjuri reperfusi secaraklinis dapat berupa sebagai: aritmia reperfusi, ‘'myocardial
stunning', maupun injuri reperfusi yang fetal. Ketiga kejadian tersebut berdampak pada mortalitas, serta
kualitas hidup penderita pasca IMA.

Fenomenainjuri reperfusi miokard secara klinis dapat terjadi antaralain padakejadian IMA yang
mengalami lisis spontan, IMA dengan trombolisis, IMA dengan tindakan PTCA maupun dengan bedah
pintas koroner. Suatu hipotesis mengatakan bahwa pada fenomena injuri reperfusi terjadi gangguan fungsi
miokard.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20297454&lokasi=lokal

